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1.1 Latar Belakang

Indonesia termasuk kedalam kategori negara berkembang jika
dilihat dari situasi ekonomi saat ini. Seiring berjalannya waktu, Indonesia
mengalami kenaikan pendapatan perkapita penduduk. Hal ini akan
mengakibatkan naiknya kebutuhan akan protein hewani bagi masyarakat.
Itik pedaging merupakan salah satu komoditi unggas yang memberikan
kontribusi dalam memenuhi kebutuhan protein hewani nasional (Erna,
2016). Daging itik mengalami kenaikan produksi pada tiap tahunnya,
karena dagingnya yang enak dan mengandung gizi tinggi. Selain itu
semakin banyak masyarakat yang sadar akan pentingnya hidup sehat
dengan menjaga pola makan. Masyarakat mulai mengganti pola konsumsi
daging unggas ayam buras beralih mengkonsumsi daging unggas itik,
sehingga mendorong meningkatnya permintaan daging itik. Provinsi Jawa
Timur adalah salah satu provinsi yang menyumbang produksi daging itik
nasional. Pada tahun 2017 provinsi Jawa Timur memproduksi 6.194 ton
daging itik dan meningkat menjadi 6.349 ton pada tahun 2018 (Bestari. A.,
2018).

Usaha peternakan itik pedaging memiliki prospek usaha yang baik
untuk dikembangankan karena kebutuhan daging itik yang semakin
meningkat dan merupakan usaha yang menguntungkan. Selain itu
pendirian dan pengembangan peternakan itik lebih mudah dilakukan dari
pada peternakan unggas lainnya. Karena itik memiliki daya tahan terhadap
penyakit, perawatanya yang cukup mudah, dan itik memiliki efisiensi
dalam mengubah pakan menjadi daging yang baik (Direktorat Kredit BPR
dan UMKM Biro Pengembangan BPR dan UMKM, 2010).

Industri peternakan itik pedaging banyak dikembangkan didaerah
pedesaan khususnya persawahan, hal ini dilakukan demi mendukung

proses pembudidayaan itik agar mendapatkan hasil yang maksimal.



Karena kondisi lingkungan yang bising sangat mempengaruhi proses
pertumbuhan itik. Selain itu faktor lain yang perlu diperhatikan pada
lingkungan sekitar industri peternakan itik adalah kelembaban, suhu, curah
hujan, kecepatan angin, dan cahaya matahari (Sari O. P., 2012). Pendirian
industri peternakan di daerah persawahan untuk menghindari terjadinya
kontak langsung dengan masyarakat sekitar. Karena pada industri
peternakan rata-rata akan menghasilkan bau yang tidak sedap dihasilkan
dari limbah feses itik.

Semakin bertambahnya tahun tingkat pertumbuhan penduduk akan
semakin meningkat. Di provisi Jawa Timur mengalami pertumbuhan
penduduk yang cukup signifikan. Pada tahun 2016 terdapat 39.075.152
penduduk dan pada tahun 2017 bertambah menjadi 39.292.972 penduduk
(Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, 2018). Pertumbuhan
penduduk yang signifikan ini akan berdampak pada pembangunan area
pemukiman yang dapat digunakan oleh penduduk. Sehingga semakin
bertambahnya tahun area penduduk akan semakin luas. Hal ini akan
berdampak pada jarak antara area pemukiman penduduk dengan lokasi
peternakan itik. Pada awalnya pendirian industri peternakan itik jauh dari
pemukiman warga tetapi lama kelamaan letak industri peternakan itik akan
berdekatan. Lokasi peternakan itik yang berdekatan dengan area penduduk
akan memiliki dampak. Dampak adalah suatu perubahan yang terjadi
sebagai akibat suatu aktivitas yang bersifat alamiah, baik kimia, fisika,
maupun biologi (Priyambodo, 2016). Dampak tersebut dapat berupa
dampak positif dan dampak negatif

Industri peternakan yang didirikan berdekatan dengan area
pemukiman penduduk dapat meningkatkan pendapatan dan perekonomian
penduduk sekitar dan memberikan kesempatan untuk bekerja. Karena
dalam pendirian industri peternakan memerlukan sumber tenaga kerja
yang cukup banyak agar industri peternakan tetap bisa berkembang. Selain
itu juga akan memberikan motivasi bagi penduduk lain agar dapat
mengembangkan usaha lainnya (Syahputra, 2017). Selain itu, juga akan

berdampak kurang baik bagi kesehatan penduduk sekitar dan akan



bertambah berbahaya jika pelaku usaha tidak menerapkan aturan
penanganan dan pengelolaan limbah yang sesuai aturan (Lidyasanty. O.
L., 2016). Limbah peternakan yang berupa feses, sisa pakan, air dari
pembersihan ternakan dan air minum ternak yang tumpah menimbulkan
pencemaran lingkungan disekitar lokasi kandang peternakan seperti
timbulnya polusi udara berupa bau yang tidak sedap dan timbulnya
kerumunan lalat pada sekitar lokasi peternakan (Indri. A., 2015).

Industri peternakan Sumber Berkah adalah salah satu industri
peternakan yang berada pada kabupaten lamongan. Industri peternakan
Sumber Berkah menghasilkan produk daging itik muda. Manajemen
lingkungan yang telah diterapakan ada industri peternakan Sumber Berkah
yaitu berupa pengontrolan limbah feses itik agar ditempatkan secara
terpusat dibawah masing-masing kandang kemudian dibersihkan dan
dibuang secara rutin. Selain itu juga dilakukan penyemprotan pestisida
pada kandang dan limbah feses agar mengurangi bau dihasilkan.
Penerapan manajemen lingkungan pada Industri peternakan Sumber
Berkah masih cukup sederhana. Oleh karena itu diperlukan penelitian
lebih lanjut agar didapatkan perlakuan manajemen lingkungan yang tepat
dan dapat diterapkan pada Industri peternakan Sumber Berkah.
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik mengajukan judul SKRIPSI
“Analisis Manajemen Lingkungan Industri Peternakan Terhadap Kondisi

Sosio-Ekonomi Masyarakat”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan wuraian yang ada, maka
permasalahan yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana manajemen lingkungan industri pada Industri peternakan
Sumber Berkah?
2. Bagaimana dampak pengelolaan lingkungan industri pada Industri

peternakan Sumber Berkah?



3

Bagaimana implementasi strategi perbaikan dan peningkatan
manajemen lingkungan industri pada Industri peternakan Sumber
Berkah?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang ada, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengidentifikasi manajemen lingkungan industri pada Industri
peternakan Sumber Berkah.

Mengidentifikasi dampak pengelolaan lingkungan industri pada
Industri peternakan Sumber Berkah.

Mengetahui hasil implementasi strategi perbaikan dan peningkatan
manajemen lingkungan industri pada Industri peternakan Sumber
Berkah.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain:

Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
terkait implementasi teori dan praktek yang telah dipelajari selama
perkuliahan terutama yang berkaitan dengan manajemen lingkungan
industri  penanganan limbah peternakan itik guna membantu
mengetahui implementasi yang tepat untuk strategi perbaikan dan
peningkatan dari dampak yang dihasilkan pada Industri peternakan
Sumber Berkah di desa Waru Lor Kabupaten Lamongan.

Bagi perusahaan atau industri yang bersangkutan, hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan strategi perbaikan dan peningkatan
manajemen lingkungan industri pada Industri peternakan Sumber
Berkah.



1.5 Luaran Penelitian
Luaran dari penelitian ini adalah implementasi dan perbaikan
manajemen lingkungan pada Industri peternakan Sumber Berkah agar
tidak mencemari ekosistem dan menggangu masyarakat sekitar.
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